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Abstrak 

PT. Astra Internasional Tbk merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penjualan 

kendaraan roda empat. Tentunya hal tersebut membutuhkan tenaga kerja yang profesional dan 

ahli di bidangnya masing-masing. Pengalaman kerja akan menentukan bagaimana karyawan 

tersebut akan ditempatkan dan disesuaikan secara rasional/objektif, bukan secara subjektif 

emosional yang didasarkan atas dasar suka dan tidak suka (wikipedia.org). Adanya orang yang 

tepat pada tempat yang tepat (the right man in the right place) akan menjamin kestabilan, 

kelancaran dan efisiensi kerja. Pengalaman kerja yang baik merupakan kunci dari penyampaian 

pekerjaan. Kecerobohan dalam bekerja akan berdampak buruk dan dapat mengakibatkan 

kegagalan dalam pelaksanaan pekerjaan, oleh karena itu seorang manajer yang berpengalaman 

akan menempatkan pembagian kerja sebagai prinsip utama yang akan menjadi titik tolak bagi 

prinsip-prinsip lainnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui moderasi 

pengalaman kerja dapat memperkuat pengaruh komunikasi organisasi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Astra Internasional Tbk. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 59 

orang dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel komunikasi organisasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Variabel pengalaman kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan variabel komunikasi 

organisasi dan pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Pengalaman kerja memiliki pengaruh memperkuat pengaruh komunikasi organisasi terhadap 

kinerja karyawan. 

Kata kunci: Pengalaman Kerja, Komunikasi Organisasi, Kinerja Karyawan 

 

Abstract 

PT. Astra Internastional Tbk is a company engaged in the sales of four-wheeled vehicles. Of 

course it requires a professional workforce and experts in their respective fields. Work 

experience will determine how the employee will be placed and adjusted rationally / objectively, 

not subjectively emotional based on the basis of likes and dislike (wikipedia.org). The existence 

of the right person in the right place (the right man in the right place) will guarantee the 

stability, smoothness and efficiency of work. Good work experience is the key to the delivery of 

work. Carelessness in work will have an adverse effect and may lead to failure in the execution 

of work, therefore, an experienced manager will place the division of labor as the main principle 

that will be the starting point for other principles. The purpose of this study is to find out the 

moderation of work experience can strengthen the influence of organizational communication 

on employee performance at PT. Astra International Tbk. The number of samples in this study 

amounted to 59 people using saturated sample techniques. The analysis technique used is 

multiple linear regression. The results showed that the variables of organizational 

communication had a significant effect on employee performance. Work experience variables 

have no significant effect on employee performance. Simultaneously the variables of 

organizational communication and work experience have a significant effect on employee 
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performance. Work experience has the effect of strengthening the influence of organizational 

communication on employee performance. 

Key words: Work Experience, Organizational Communication, Employee Performance 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia yang semakin global berpengaruh dalam bidang manajemen 

perusahaan. Perusahaan pada dasarnya terdiri dari kumpulan orang-orang dan peralatan 

operasionalnya. Sumber daya manusia menjadi kunci dari keberhasilan perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Upaya pencapaian tujuan dalam memaksimalkan 

keuntungan ditentukan oleh individu-individu yang menjalankan manajemen perusahaan. 

Manajemen menjadi semakin penting seiring dengan perkembangan jaman, begitu juga 

organisasi tanpa manajemen akan menjadi sulit. Permasalahan manajemen berkaitan dengan 

tenaga kerja akan selalu dihadapi selama perusahaan menjalankan aktivitas usahanya. Dalam hal 

ini, manajemen yang baik menjadi faktor penting bagi perusahaan. Kemampuan seorang 

manajer dalam mengelola perusahaannya memang sangat dibutuhkan. Kemampuan manajer 

menggunakan otoritasnya untuk menggerakkan karyawan, sangat menentukan efektivitas kerja 

karyawan dalam menjalankan aktivitas perusahaan.  

Untuk itulah diperlukan suatu organisasi, yaitu wadah yang dapat menghimpun setiap 

orang agar dapat bersama-sama mencapai tujuan. Manajemen itu alat bagi manajer melakukan 

kegiatan-kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, sedangkan organisasi adalah 

wadahnya. Setiap organisasi baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta akan selalu 

dihadapkan pada masalah bagaimana organisasinya dapat berjalan dengan baik. Fenomena yang 

terjadi di dalam perusahaan, seperti: para pimpinan tidak mengetahui dan meyakini tujuan 

organisasi, adanya pembentukan satuan organisasi yang tidak berlandaskan pada pengembangan 

volume kerja, terjadinya perangkapan tugas pada satu bagian sedangkan di bagian lain terjadi 

kekosongan pekerjaan, sempitnya pendelegasian wewenang, dan masih banyak lagi.  

Salah satu sarana agar organisasi dapat berjalan dengan baik dan struktur organisasi yang 

bersangkutan sehat dan efisien maka mereka harus melaksanakan asas-asas organisasi. 

Pengalaman kerja harus disesuaikan dengan kemampuan dan keahlian sehingga pelaksanaan 

kerja berjalan efektif. Oleh karena itu, dalam penempatan karyawan harus menggunakan prinsip 

the right man in the right place. PT. Astra International Tbk adalah perusahaan yang bergerak 

dalam bidang kontraktor dan leveransir. Tentunya membutuhkan tenaga kerja yang profesional 

dan ahli dalam bidangnya masing-masing. Pengalaman kerja akan menentukan bagaimana 

karyawan tersebut akan ditempat dan disesuaikan secara rasional/objektif, bukan emosional 

subyektif yang didasarkan atas dasar like and dislike (wikipedia.org). Adanya prinsip orang 

yang tepat ditempat yang tepat (the right man in the right place) akan memberikan jaminan 

terhadap kestabilan, kelancaran dan efisiensi kerja. Pengalaman kerja yang baik merupakan 

kunci bagi penyelengaraan kerja. Kecerobohan dalam kerja akan berpengaruh kurang baik dan 

mungkin akan menimbulkan kegagalan dalam penyelenggaraan pekerjaan, oleh karena itu, 

seorang manajer yang berpengalaman akan menempatkan pembagian kerja sebagai prinsip 

utama yang akan menjadi titik tolak bagi prinsip-prinsip lainnya.  

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis memilih judul : “Pengalaman Kerja Memoderasi 

Positif Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Astra 

International Tbk”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan meliputi jenis penelitian, dan teknik analisis data. 

a) Jenis Penelitian 

”Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variable atau lebih. Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu 

teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala” 

(Sugiyono, 2011:11). Teknik analisis dan alat untuk mengumpulkan data menggunakan 

kuesioner serta tambahan data berupa angka dari PT. Astra International Tbk. 

b) Teknik Analisis Data 

Analisis Regresi 
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Untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel bebas (komunikasi organisasi) dengan 

variabel terikat (kinerja karyawan) melalui pengalaman kerja, maka akan digunakan metode 

regresi linier berganda dan analisis data juga menggunakan SPSS. Untuk menguji hipotesis 

yaitu komunikasi organisasi dan pengalaman kerja terhadap kinerja karyawan, persamaannya 

regresi linier bergandanya adalah sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2Z + b3X3 + e 

Keterangan : 

Y  = Kinerja karyawan  

a  = Konstanta 

b1,b2,b3 =  Koefisien regresi 

X  = Komunikasi organisasi 

Z  = Pengalaman kerja 

XZ  = Intercept 

e  = Error (tingkat kesalahan) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil Uji Regresi Sederhana 

 

Coefisients 

 

B.  

C. Model 

Unstandardized Coefisients Standardized Coefisients  

t 

 

Sig B Std. Error Beta 

(Constant) 

X 

7.805 

.492 

2.712 

.103 

 

.534 

2.878 

4.769 

.006 

.000 

 

Y = 2.549 + 0.121 X 

a. Konstanta (a) = 2.549 menunjukkan komunikasi organisasi konstan, dimana jika nilai 

variabel independen = 0, maka kinerja karyawan (Y) = 2.549. 

b. Koefisien regresi X1 (b1) = 0.121, menunjukkan bahwa variabel komunikasi organisasi (X1) 

menunjukkan hasil positif terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan kata lain, jika variabel 

komunikasi organisasi ditingkatkan sebesar satu satuan maka kinerja karyawan akan 

bertambah sebesar 0.121 %. 

 

Koefisien Determinan 

Model Summary 

D. Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,534 .285 .273 2.72414 

 

 Dari Tabel hasil analisis regresi diketahui nilai koefisien determinasi sebesar 0,534. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,273 menunjukkan bahwa komunikasi organisasi (X1) sebagai 

variabel independent mampu menjelaskan variabel kinerja karyawan (Y) di PT. Astra 

International Tbk sebagai variabel dependent sebesar 27,3%, sedangkan sisanya sebesar 72,7% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

Uji t 

 

E.  

F. Model 

Unstandardized Coefisients Standardized Coefisients  

t 

 

Sig B Std. Error Beta 

(Constant) 

X 

7.805 

.492 

2.712 

.103 

 

.534 

2.878 

4.769 

.006 

.000 

 

 Dari Tabel hasil uji t untuk menguji secara parsial apakah variabel komunikasi 

organisasi (X1) berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Y) di PT. Astra International Tbk 

adalah : 
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a. Signifikansi X1 sebesar 0,169 > 0.05, ini menunjukkan komunikasi organisasi (X) 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y), maka tolak Ha dan terima H0. Dari 

thitung diperoleh sebesar 4.769 dan ttabel sebesar 1,984, yang berarti bahwa variabel X1 

(komunikasi organisasi) tidak berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan (Y).  

 

Hasil Uji Hipotesis 2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel X1 dijadikan sebagai mediator karena tidak memberikan pengaruh langsung 

terhadap kinerja karyawan, untuk itu diduga bahwa pengalaman kerja adalah variabel yang 

memperkuat atau memperlemah hubungan komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Uji ini menggunakan Pure Moderator, dan menggunakan rumus: 

Y = a + b1X1 + b2Z + b3X3 + e 

Hasil Uji Pure Moderator 
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -17.152 9.760  -1.757 .082 

Komunikasi organisasi 1.775 .595 1.330 2.982 .004 

Pengalaman kerja 2.225 .661 1.947 3.365 .001 

Komunikasi 

organisasi*Pengalaman 

kerja 

-.107 .039 -2.331 -2.713 .008 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

 Berdasarkan pengujian di peroleh hasil seperti Tabel di atas yang memperlihatkan 

bahwa variabel interaksi memperlihatkan koefisien -0,107 X . Z signifikan pada 0,008 yang 

berarti variabel komunikasi organisasi adalah pure moderator. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi Pure Moderator 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Chang

e Df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .534
a
 .285 .263 2.82443 .285 13.011 3 98 .000 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi organisasi*Pengalaman kerja, Komunikasi organisasi, 

Pengalaman kerja 

 

Pengalaman Kerja  

(Z) 

Komunikasi Organisasi (X) Kinerja Karyawan (Y) 
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 Berdasarkan tabel di atas, uji r pure moderator di ketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,263. Ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi (X1) dan pengalaman 

kerja (X2) mempengaruhi kinerja karyawan (Y) sebesar 26,3%. Sedangkan sisanya 73,7% di 

pengaruhi oleh faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

Pengaruh Komunikasi organisasi terhadap Kinerja karyawan  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi organisasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat dari hasil uji korelasi yaitu positif sebesar 0,462. 

Dengan sifatnya yang positif ini menandakan bahwa adanya hubungan searah antara 

komunikasi organisasi dengan kinerja karyawan. Semakin baik komunikasi organisasi, maka 

semakin baik pula kinerja karyawan. Namun, jika diukur tingkat keeratannya, terdapat 

hubungan yang lemah antara variabel komunikasi organisasi dan kinerja karyawan. Berikut ini 

tabel IV.28 nilai interpretasi koefisien korelasi yang digunakan untuk dapat memberikan 

penafsiran terhadap koefisien korelasi yang ditemukan. 

Melalui pengamatan di lapangan yang dilakukan dengan pihak yang terkait mengenai 

komunikasi organisasi PT. Astra International Tbk, fenomena yang terjadi mengapa komunikasi 

organisasi berpengaruh lemah terhadap kinerja karyawan adalah perusahaan tidak melakukan 

komunikasi yang intens dan transparan kepada setiap karyawannya, motivasi yang kurang 

adalah salah satu faktor kurangnya peningkatan komunikasi di dalam organisasi serta tidak 

mampu menyelesaikan tugas individu sesuai beban yang diberikan oleh perusahaan. 

Pengaruh Komunikasi organisasi terhadap Kinerja karyawan dengan Pengalaman kerja 

sebagai Variabel Moderasi  
Berdasarkan hasil analisa dapat dinyatakan bahwa pertimbangan pengalaman kerja 

menjadi prioritas utama dalam menentukan promosi. Dan pengalaman kerja juga memberikan 

ilmu pengetahuan empiris untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan tertentu yang tidak diperoleh 

dari pendidikan formal. Pengalaman kerja menjadi landasan bagi seorang karyawan untuk 

menempatkan diri secara tepat kondisi, berani mengambil resiko, mampu menghadapi tantangan 

dengan penuh tanggung jawab serta mampu berkomunikasi dengan baik terhadap berbagai 

pihak untuk tetap menjaga produktivitas, kinerja dan menghasilkan individu yang kompeten 

dalam bidangnya 

Secara simultan variabel komunikasi organisasi dengan interaksi pengalaman kerja 

mempengaruhi kinerja karyawan dengan Adjusted R square sebesar 0,216 (21,6%). Hasil dari 

uji regresi menjelaskan bahwa model tersebut meningkat ketika hubungan interaksi 

ditambahkan dibandingkan sebelum di moderisasi pengalaman kerja yang sebesar 0,093 (9,3%), 

jadi ada penguatan sebesar 12,3% ketika dimoderisasi oleh pengalaman kerja sebagai variabel 

moderasi. 

 

SIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel komunikasi organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan  

2. Variabel pengalaman kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  

3. Secara simultan variabel komunikasi organisasi dan pengalaman kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan.  

4. Pengalaman kerja memberi efek memperkuat pengaruh komunikasi organisasi terhadap 

kinerja karyawan.  

 

SARAN 

Saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Pihak manajemen perlu untuk meningkatkan pendidikan, pelatihan (training) dan 

peningkatan jenjang karier untuk karyawannya. Ini dimaksudkan mempertahankan 

komitmen karyawan dan loyalitas kepada organisasi, karena karyawan merasa betah untuk 

selanjutnya dapat memberikan prestasi terbaiknya. 

2. Bagi pihak manajemen selanjutnya diharapkan dapat melakukan penentuan standart untuk 

menilai prestasi kerja yang fair terhadap setiap karyawan. Penilaian prestasi setiap 

karyawan merupakan salah satu kegiatan manajemen sumber daya manusia yang sangat 
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rentan konflik kepentingan baik individu maupun kelompok, karenanya manajemen lebih 

berhati-hati untuk menghindari meningkatnya kinerja karyawan karyawan. 

3. Manajemen diharapkan melakukan pembenahan atas berbagai kebijakan dan berusaha 

mengadopsi nilai-nilai budaya setempat untuk kepentingan seluruh karyawan. Terutama 

nilai-nilai komunikasi organisasi yang telah menjadi tradisi daerah Kota Medan seperti 

disiplin dan motivasi yang tinggi serta perlakuan yang manusiawi.  
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